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ABSTRAK

Onomatope adalah sistem bahasa berupa kata-kata tiruan bunyi yang ditiru
secara tidak langsung dari makhluk hidup, benda, dan keadaan lingkungan, yang
secara simbolis berwujud bunyi ujaran. Onomatope sering menjadi salah satu
daya tarik dalam lagu-lagu anak Jepang. Dengan hadirnya onomatope dalam
lagu-lagu anak Jepang dapat membantu mengekspresikan seluruh situasi atau
adegan dan memudahkan dalam penyampaian emosi.

Penelitian ini membahas tentang makna kontekstual onomatope kategori
gitaigo dalam lagu-lagu anak Jepang pada channel YouTube Nyaaon Channeru,
menggunakan teori Kubozono dan Yi untuk menganalisis jenis-jenis onomatope
kategori gitaigo dan teori Jinbo untuk menganalisis makna onomatope. Terdapat 3
jenis onomatope kategori gitaigo dalam penelitian ini, yakni (1) onomatope
gitaigo (tiruan tindakan atau keadaan benda) ditemukan 27 data, (2) onomatope
giyougo (tiruan yang mengekspresikan pergerakan atau keadaan tingkah laku
makhluk hidup) ditemukan 21 data, (3) onomatope gijougo (tiruan gambaran
kondisi psikologis atau keadaaan hati manusia) ditemukan 4 data. Sementara itu,
terdapat 6 makna onomatope kategori gitaigo, yakni (1) mono no ugoki ditemukan
16 data (2) mono no youtai seishitsu ditemukan 11 data (3) hito no dousa
ditemukan 17 data (4) hito no kenkou joutai ditemukan 1 data (5) hito no
karada-teki tokuchou ditemukan 3 data (6) hito no yousu-shinjou ditemukan 4
data.

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yang digunakan
untuk mendeskripsikan makna kontekstual dari setiap jenis onomatope kategori
gitaigo dan makna onomatopenya, teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah teknik simak bebas libat cakap (SLBC) dan teknik dokumentasi, kemudian
untuk menganalisis data penulis menggunakan teknik bagi unsur langsung (BUL).

Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa onomatope jenis gitaigo lebih
banyak digunakan dalam lagu-lagu anak Jepang pada channel YouTube Nyaaon
Channeru.

Kata Kunci : onomatope, gitaigo, giyougo, gijougo, makna kontekstual
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ABSTRACT

Onomatopoeia is a system of language in the form of words that imitate
sounds indirectly imitated from living things, objects, and environmental
conditions, which symbolically take the form of speech sounds. Onomatopoeia is
often one of the highlights of Japanese children's songs. The presence of
onomatopoeia in Japanese children's songs can help express the whole situation or
scene and make it easier to convey emotions.

This study discusses the contextual meaning of gitaigo category
onomatopoeia in Japanese children's songs on the YouTube channel Nyaaon
Channeru, using Kubozono and Yi's theory to analyze the types of gitaigo
category onomatopoeia and Jinbo's theory to analyze the point of view of
onomatopoeic meaning. There are 3 types of onomatopoeia of the gitaigo category
in this study, namely (1) gitaigo onomatopoeia (imitation of actions or states of
objects) found in 27 data, (2) giyougo onomatopoeia (imitation that expresses the
movement or state of behavior of living things) found in 21 data, (3) gijougo
onomatopoeia (imitation of the description of psychological conditions or the state
of the human heart) found in 4 data. Meanwhile, there are 6 onomatopoeic
meanings in the gitaigo category, namely (1) mono no ugoki found 16 data (2)
mono no youtai seishitsu found 11 data (3) hito no dousa found 17 data (4) hito no
kenkou joutai found 1 data (5) hito no karada-teki tokuchou found 3 data (6) hito
no yousu-shinjou found 4 data.

The research method used is descriptive qualitative which is used to describe
the contextual meaning of each type of onomatopoeia of the gitaigo category and
the point of view of its meaning, the data collection technique used is the
technique of simak bebas libat cakap (SLBC) and documentation techniques, then
to analyze the data the author uses the technique of bagi unsur langsung (BUL).

This study found that the gitaigo type of onomatopoeia is more widely used in
Japanese children's songs on the Nyaaon Channeru YouTube channel.

Keywords : onomatopoeia, gitaigo, giyougo, gijougo, contectual meaning
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah salah satu aspek terpenting dalam kehidupan manusia di
masyarakat, yang berperan sebagai alat komunikasi verbal atau
penghubung untuk menyampaikan suatu gagasan, informasi, ide, dan
pikiran secara nyata. Tanpa adanya keberadaan bahasa, manusia akan
menghadapi kesulitan dalam membentuk hubungan interaksi sosial, baik itu
melalui bahasa lisan maupun tulisan (Kartika, 2017). Maka dari itu, dapat
diketahui bahwa bahasa sudah menjadi dasar dari kebudayaan dan ilmu
pengetahuan, di mana bagaimana suatu bahasa disusun, ditulis, diucapkan,
dan digunakan oleh penuturnya untuk berkomunikasi (Syahrial, 2019).
Sejalan dengan pendapat tersebut, Chaer (2014) mendefinisikan bahasa
sebagai suatu sistem lambang atau simbol bunyi yang arbitrer dan
konvensional, yang digunakan oleh sekelompok individu untuk
berkomunikasi, bekerja sama, dan mengenali diri. Di dalam representasi
lambang atau simbol bunyi bahasa, terdapat kata-kata yang
menggambarkan tiruan suara sebagai sarana komunikasi untuk berbagi
kesan satu sama lain berdasarkan pengalaman sensorik manusia atau
pengalaman yang melibatkan panca indera manusia, yaitu onomatope.

Onomatope adalah sistem bahasa berupa kata-kata tiruan bunyi yang
ditiru secara tidak langsung dari makhluk hidup, benda, dan keadaan
lingkungan, yang secara simbolis berwujud bunyi ujaran (Dawson & Phelan,

2016). Kata- kata tiruan bunyi (onomatope) ini memiliki hubungan makna

1



yang sangat erat dengan lambang bunyi yang dilambangkannya, misalnya
lambang bunyi ‘Meong!” mengacu pada makna ‘sejenis mamalia karnivora
dan juga merupakan hewan peliharaan yang dicintai oleh banyak orang’,
atau lambang bunyi ‘Byur!’ mengacu pada makna ‘adanya sesuatu atau
benda yang jatuh ke air’.

Bahasa Jepang merupakan salah satu bahasa yang di dalam kehidupan
sehari-harinya berkaitan erat dengan penggunaan onomatope. Penggunaan
kata-kata onomatope menjadi sebuah keunikan dalam bahasa Jepang karena
dapat memberikan informasi yang kaya akan ekspresi, sehingga
menciptakan kesan yang beragam bagi orang-orang (Suzuki & Iso, 2022).
Sehubungan dengan hal tersebut, Haruo Kubozono (2020) juga menyatakan
bahwa onomatope dapat berfungsi menjelaskan atau menggambarkan situasi,
tindakan, dan kesan tanpa perlu menjelaskan secara rumit dan panjang. Hal
inilah yang menandakan bahwa onomatope telah begitu mengakar
penggunaannya dalam bahasa Jepang, sehingga mustahil jika melakukan
komunikasi tanpanya.

Onomatope bahasa Jepang menjadi salah satu tantangan yang sulit
dipelajari bagi pemelajar bahasa Jepang sebagai bahasa asing (Kubozono,
2020; Sasamoto, 2021) Fenomena ini didukung dengan sebuah survei
kuesioner dari penelitian yang berjudul “Japanese Onomatopoeia Learning
Support for International Students Using SCROLL” yang mengungkapkan
bahwa hanya sebanyak 9% pelajar asing yang tidak merasa kesulitan

dalam mempelajari onomatope bahasa Jepang (Uosaki et al., 2015).



Sulitnya mempelajari onomatope bagi pemelajar bahasa Jepang tidak
terlepas dari beragamnya jenis onomatope, serta sulit dalam menyimpulkan
dan memahami artinya. Uosaki (2015) mengidentifikasi faktor-faktor yang
menjadi masalah dalam onomatope bahasa Jepang, yaitu (1) onomatope
bahasa Jepang terdiri dari kategori giongo dan gitaigo, (2) kategori Giongo
(giongo, giseigo) dan kategori gitaigo (gitaigo, giyougo, gijougo)
merupakan satu kesatuan dalam onomatope bahasa Jepang, (3) giongo dan
gitaigo berkaitan erat dalam penggunaan, struktur, morfologi, dan sintaksis,
(4) sulit menjelaskan makna atau arti dari setiap jenis onomatope-nya, (5)
onomatope bahasa Jepang sulit untuk diterjemahkan ke dalam bahasa lain,
(6) tidak adanya istilah onomatope gitaigo (gitaigo, giyougo, gijougo)
dalam bahasa asing selain bahasa Jepang.

Berdasarkan identifikasi faktor-faktor masalah guna mempelajari dan
memahami onomatope bahasa Jepang yang telah dikemukakan di atas,
maka diperlukan untuk mengetahui jenis onomatope serta maknanya.
Kubozono dan Yi (Kubozono, 2020; Yi, 2022) mengategorikan setiap jenis
onomatopemenjadi kategori giongo dan kategori gitaigo. Kategori giongo
adalah kata- kata yang terbentuk dari tiruan bunyi suara di lingkungan
sekitar dan diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu (1) giongo yang
merujuk pada kata tiruan bunyi yang berasal dari benda mati atau alam, dan
(2) giseigo yang merujuk pada kata tiruan bunyi yang berasal dari makhluk

hidup.



Kategori gitaigo adalah kata-kata tiruan bunyi yang menggambarkan
sebuah gerakan, ekspresi atau keadaan emosional yang sulit dijelaskan
dengan kata-kata biasa. Kubozono dan Yi (Kubozono, 2020; Yi, 2022)
membagiklasifikasi kategori onomatope gitaigo menjadi tiga jenis, yaitu (1)
gitaigo yang merujuk pada kata tiruan bunyi yang menggambarkan
tindakan atau keadaan tertentu suatu benda, (2) giyougo yang merujuk pada
kata tiruan bunyiyang berasal dari pergerakan atau keadaan makhluk hidup,
(3) gijougo yang merujuk pada kata tiruan bunyi yang menggambarkan
emosi dan kondisi psikologis manusia. Kategori gitaigo (gitaigo, givougo,
gijougo) akan menjadi objek dalam penelitian ini. Hal ini karena kategori
gitaigo merupakan kategori onomatope yang sulit dipahami definisi serta
deskripsi makna sebenarnya, terutama bagi pelajar asing (Iwasaki &
Yoshioka, 2019).

Penggunaan onomatope sendiri menjadi salah satu daya tarik dalam
lagu yang ditujukan untuk anak-anak. Hal ini didukung oleh pandangan
Kubozono (2020) yang mengemukakan bahwa onomatope seringkali
ditemukan dalam lagu anak-anak dengan penyampaian yang dikemas
semenarik mungkin, sehingga membuat lagu tersebut menjadi lebih
menyenangkan. Dalam lagu anak-anak, onomatope menjadi elemen yang
mampu membantu mengekspresikan keseluruhan situasi atau adegan,
memudahkan dalam penyampaian emosi, sehingga menciptakan kesan
dramatis pada imajinasi. Tidak hanya anak-anak, lagu anak Jepang juga

dapat dinikmati oleh orang dewasa khususnya para pelajar asing yang



mempelajari bahasa Jepang atau sekedar ingin mengetahui penggunaan
onomatope bahasa Jepang.

Di era digital ini, lagu anak-anak kerap-kali diperlihatkan dalam
bentuk audiovisual. Melalui hal ini, para pemelajar bahasa Jepang
memperoleh manfaat dari penggunaan video lagu anak Jepang yang
menampilkan audio disertai visualisasi yang menarik, sehingga dapat
membantu atau dapat memfasilitasi dalam menghafal dan menambah
kosakata baru dalam bahasa Jepang.

YouTube menjadi salah satu situs web yang menghadirkan video
audiovisual dengan berbagai konten menarik, seperti konten edukasi,

informasi, dan hiburan di dalamnya. Salah satu channel yang menyajikan

konten berupa edukasi sekaligus hiburan adalah channel YouTube Z+

—ZVF ¥ 2RI (Nyaaon Channeru).

Nyaaon Channeru merupakan channel YouTube yang menjadi saluran
khusus dalam memadukan musik berupa lagu anak Jepang dan
mengkolaborasikannya dengan onomatope, yang dikemas unik, menarik,
serta menggunakan bahasa yang sederhana. Channel ini dibawakan oleh

dua karakter, yakni Nyaaon dan Onpuu.

Gambar 1.1 Karakter Nyaaon dan Onpuu



Sumber: https://x.com/saya_tsuruta/status/1596022201618436096

Nyaaon merupakan karakter yang digambarkan sebagai anak kucing
yang gemar menyanyikan lagu anak-anak dengan nuansa menyenangkan,
sehingga tidak membosankan. Sementara itu, Onpuu adalah karakter yang
digambarkan sebagai makhluk luar angkasa menyerupai kecebong dan
gemar mengiringi lagu anak Jepang dengan wujaran-ujaran berupa
onomatope, yang kemudian dengan kekuatannya dapat mengubah
onomatope tersebut menjadi bentuk visualisasi nyata.

Sulitnya mengetahui arti atau makna dari setiap jenis onomatope,
tentunya menjadi masalah sekaligus menjadi tantangan tersendiri bagi
pemelajar bahasa Jepang. Li dan Sasamoto (Li, 2021; Sasamoto, 2021)
menjelaskan bahwa satu onomatope dapat memiliki banyak arti dan tidak
ada kata yang sesuai dalam bahasa ibu pemelajar bahasa Jepang, sehingga
membuat onomatope menjadi rumit dan sulit untuk digunakan dalam
penyampaian persepsi dan emosi. Meskipun tiruan bunyi onomatope
memberikan deskripsi makna dasar secara luas, akan tetapi ini tidak
menjelaskan mengapa seseorang menggunakan tiruan bunyi tersebut dan
bagaimana seseorang menangkap makna sebenarnya atau makna yang
dimaksud. Dalam hal ini, sebagian onomatope dapat memiliki beberapa
makna dasar yang berbeda tergantung dari konteks penggunaan atau situasi
komunikasi. Maka dari itu, dapat dikatakan makna kontekstual menjadi hal
penting dalam pengajaran kosa kata onomatope (Mikami, 2004; Sasamoto,

2021).



Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, onomatope
bahasa Jepang sangat menarik untuk diteliti karena memiliki ragam jenis
dan makna yang bervariasi. Dari banyaknya ragam jenis dan makna
onomatope bahasa Jepang, peneliti memfokuskan penelitian ini pada
onomatope kategori gitaigo yang peneliti temukan pada lagu anak Jepang,
yang dinyanyikan oleh Nyaaon dan Onpuu dalam channel YouTube
Nyaaon  Channeru. Penelitian ini akan mengidentifikasi  dan
mengklasifikasikan jenis onomatope kategori gitaigo berdasarkan
Kubozono dan Yi (Kubozono, 2020; Yi, 2022), serta makna onomatope
berdasarkan Jinbo (2016), yang kemudian dideskripsikan makna
sebenarnya berdasarkan konteks atau situasi yang tergambar dalam video
audiovisual lagu anak Jepang pada channel tersebut. Hal ini tentunya dapat
menjadi alternatif untuk mengenal bahasa Jepang, serta dapat membantu
pemelajar bahasa Jepang yang bukan penutur asli dalam mengenal atau
mengetahui penggunaan onomatope kategori gitaigo. Didukung oleh
pendapat Akita dan Dingemanse (Akita & Dingemanse, 2019), yang
menjelaskan bahwa onomatope dapat menjadi penghubung antara bunyi dan
makna, sehingga dapatmembantu dalam pembelajaran kata.

Oleh karena itu, peneliti bermaksud melakukan penelitian mengenai
onomatope gitaigo dengan judul “Analisis Makna Kontekstual Onomatope
Kategori Gitaigo dalam Lagu Anak Jepang pada Channel YouTube Nyaaon
Channeru”,yang akan dianalisis menggunakan kajian semantik, khususnya

makna kontekstual.



1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, berikut
beberapa masalah yang dapat diidentifikasi:

1. Ditemukan onomatope kategori giongo (giongo dan giseigo) dan kategori
gitaigo (gitaigo, giyougo, dan gijougo) dalam video audiovisual lagu-lagu
anak Jepang pada channel YouTube Nyaaon Channeru.

2. Sulit dalam mengidentifikasi makna onomatope karena beberapa
onomatope dapat memiliki makna dasar yang luas.

3. Makna dari penggunaan onomatope baru akan jelas maksudnya jika
dilihat dari konteks atau situasinya.

4. Beberapa onomatope juga dapat memiliki lambang bunyi yang sama,
tetapi memiliki makna yang berbeda.

1.3 Batasan Masalah

Agar permasalahan penelitian ini lebih terarah, maka diperlukan
adanya batasan masalah. Berdasarkan identifikasi masalah yang telah
dipaparkan sebelumnya, ditemukan banyaknya jenis onomatope. Penelitian
ini akan berfokus pada onomatope kategori gitaigo yang terdiri dari tiga
jenis, yakni gitaigo, giyougo, dan gijougo. Data-data dari setiap jenis
onomatope kategori gitaigo tersebut diambil dari tuturan karakter Nyaaon
dan Onpuu dalam menyanyikan dan mengiringi lagu-lagu anak Jepang pada

channel YouTube Z¥—ZA2VF v 2RI (Nvaaon Channeru).

Tiruan-tiruan bunyi onomatope kategori gitaigo tersebut akan dianalisis

dan diklasifikasikan sesuai jenis omnomatope-nya berdasarkan teori
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1.5

1.6

Kubozono dan Yi, serta makna onomatope-nya berdasarkan teori Jinbo,
yang kemudian dianalisis makna sebenarnya dengan mendeskripsikan
makna kontekstualnya.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, adapun
rumusan masalah yang akan diteliti pada penelitian ini adalah bagaimana
makna kontekstual dari setiap jenis onomatope kategori gitaigo dalam
lagu-lagu anak Jepang yang dinyanyikan oleh Nyaaon dan Onpuu pada
channel YouTube Nyaaon Channeru.
Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dari penelitian ini
adalah mendeskripsikan makna kontekstual dari setiap jenis onomatope
kategori gitaigo dalam lagu-lagu anak Jepang yang dinyanyikan oleh Nyaaon
dan Onpuu pada channel YouTube Nyaaon Channeru.
Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan tambahan
dan meningkatkan pemahaman mengenai penggunaan kata-kata
onomatope bahasa Jepang khususnya kategori gitaigo (gitaigo, giyougo,
dan gijougo), serta dapat menjadi referensi bagi penelitian yang terkait
dengan onomatope.

2. Manfaat Praktis
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Penelitian ini diharapkan dapat diterapkan secara langsung oleh
peneliti maupun pemelajar bahasa Jepang yang bukan penutur asli dalam
memahami penggunaan onomatope kategori gitaigo (gitaigo, giyougo,
dan gijougo) secara tepat. Selain itu, penelitian ini diharapkan menjadi
sumber referensi bagi penelitian mendatang, khususnya yang berkaitan

dengan onomatope kategori gitaigo (gitaigo, giyougo, dan gijougo).



